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KATA PENGANTAR
Kuliah Daring Sebualh Keniscagaan

Semua datang tiba-tiba saja. Setelah Presiden Joko Widodo
mengumumkan ada warga negera Indonesia positif covid-19.
Disusul dengan kebijakan beberapa menterinya hingga akhirnya
perguruan  tinggi memutuskan  untuk  ‘merumahkan’
mahasiswanya. Dengan cepat akhirnya kuliah daring menjadi
sebuah kebijakan.

Satu persatu dosen mulai menyusun strategi untuk
menjalankan perkuliahan daring bersama mahasiswanya. Ada
yang sudah lihai ada yang baru saja memulai. Semua hiruk pikuk
dunia maya semakin ramai. Memagang gawai dan membuka
laptop menjadi sebuah kebutuhan setiap hari. Semuanya serba
virtual. Bisa melihat tak bisa menyentuh. Bisa mendengar tak bisa
merasakan suasana yang dalam kelas.

Sejatinya, kuliah daring sudah menjadi kebutuhan di era
berkembangnya teknologi informasi saat ini. Semua telah
terfasilitasi dengan jaringan internet. Semua bisa saling sapa
lewat gawai. Mempresentasikan meski ada di dalam kamar hingga
menjelaskan materi kuliah meski sedang menggunakan daster.

Kuliah daring telah menjadi sebuah keniscayaan yang harus
dilalui dalam semester ini. Sebab, pandemi tak kunjung ada kabar
baik. Sampai kapan pandemi akan terus ada? Apakah semester
depan daring akan tetap dilaksanakan. Semua belum ada jawaban
yang pasti.

Di tengah-tengah kesibukan kuliah daring, Ketua LPZM IAIN
Tulungagung Dr. Ngainun Naim, M.HI memiliki ide yang cukup
menarik. Mengajak dosen untuk menulis kisahnya hingga
prespektifnya tentang kuliah daring.
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Dosen meresepon dengan baik. Bahkan kelewat baik. Dalam
hitungan hari saja sepuluh naskah terkumpul. Pergerakan
semakin cepat hingga akhirnya deadline waktu habis. Semua
terkumpul 62 tulisan. Bayangkankan saja, sebuah gerakan virtual
dengan waktu dua pekan terkumpul 62 dua karya yang tak bisa

diremehkan. Mulai sebuah kisah hingga tentang tawaran
keilmuan,

Di tangan pembaca ini, adalah buku kedua dari 62 tulisan itu.
Judul yang dipilih adalah Kuliah Daring di Tengah Covid-19 dari
Berbagai Perspektif. Buku pertama berjudul tentang Kuliah
Daring; Dinamika Pembelajaran Ketika Wabah Corona.

Ada tiga puluh tulisan pada buku ini. Latar belakang keilmuan

. pada akademisi yang menulis bermacam-macam dari keilmuan

eksakta hingga humaniora. Jadi, pembaca bisa memilih berbagai
sudut pandang tentang proses kuliah daring di TAIN Tulungagung.

Tulungagung, 27 April 2020

Editor
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KULIAH DARING
DAN WORK FROM
HOME DI MASA
PANDEMI CORONA

OLEH: INDAH KOMSIYAH'

“Banyak ide pertanyaan yang disampaikan oleh mahasiswa
lebih kreatif dan inovatif jika dibandingkan dengan tatap
muka. Jawaban pertanyaanpun disampaikan dengan lugas,
tegas dan rasional. Hikmah yang didapat dalam pembelajaran
daring ini adalah pada tataran ide mahasiswa ada
peningkatan.”

ngetrend ketika pandemi corona melanda seluruh dunia

di tahun 2020 ini Pandemi adalah wabah yang
menjangkit serempak di mana-mana atau meliputi geografi yang
luas. Pandemi corona telah diakui menyebar luas hampir seluruh
dunia. Situasi tersebut mengharuskan pemerintah membuat
kebijakan pembelajaran daring.

PemheEajaran daring merupakan pembelajaran yang

Pendidikan Dasar sampai Perguruan Tinggi bisa dipastikan
menjalankan jenis pembelajaran daring berupa google classroom,
email, whatsapp dan yang sejenis lainnya. Hakikat pembelajaran

I Aktivites keseharian adalah sebagai Tenaga Pendidik di 1AIN Tulungegung. 51
di STAIN Tulungogung jurusan PAl 52 di Universitos Megeri Malang jurusan
Teknologi Pembelajaren, 53 di IAIN  Tulungogung jurusan Mangjemen
Pendidikan Islam, soat ini dolam proses penyeleseian Disertasi,
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m WURIAN pinbielajacan tanpa tatap muka secara langsung
SOERER B s et ataupun dosen dengan mahasiswa,

Pesbilajuian daring dalam implementasinya sering disebut
dibgan pembelajaran jarak jauh atau online. Efektivitas dari
peinbelajaran daring dipengaruhi oleh beberapa karakteristik
Valtu; materi ajar, peserta didik atau orang yang belajar dan
lingkungan atau kondisi sekitar.

Situasi yang diwarnai dengan merajalelanya virus corona
seperti saat ini mengharuskan pembelajaran dilakukan dengan
jarak jauh. Tatap muka sangat riskan dan rentan terhadap
penyebaran virus. Fakta atau kondisi seperti inilah yang
menjawab kalau pembelajaran daring efektif dilaksanakan di
masa pandemi carona.

Karakteristik materi ajar dan siswa menjadi pertimbangan
kedua dan seterusnya karena lebih mengedepankan pada situasi
dan kondisi untuk terlaksanya pembelajaran. Sikap dan
kebijakan  tegas telah ditetapkan  pemerintah  untuk
menginstrukkan pelaksanaan pembelajaran secara daring dalam
mengefektiffkan “Work From Home.” Kebijakan ini harus
dilaksanakan oleh seluruh jenjang pendidikan mulai Pendidikan
Dasar sampai Perguruan Tinggi.

Lembaga IAIN Tulungagung sebagai tempat penulis
mengabdikan diri sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN), mulai
memberlakukan kebijakan kuliah daring yaitu tanggal 16 Maret
2020. Saya sebagai tenaga pengajar mengawali pembelajaran
daring pada hari Senin tanggal 16 Maret 2020.

Jadwal mengajar saya mulai hari Senin sampai Jumat, dengan
total 8 kelas 16 sks dalam satu minggu. Rincian jadwalnya
sebagai berikut : Senin jam 3&4 kuliah Inovasi Pendidikan di
kelas PAI 2 B, Senin jam 4&5 kuliah Inovasi Pendidikan di kelas
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PAI 2 C; Selasa jam 9&10 kuliah Teknologi Pembelajaran dikelas
MPI 2B, Rabu jam 13&14 kuliah Manajemen Komunikasi dan
Media Islam dikelas MPI 6B; Kamis jam 3&4 kuliah Teknologi
Pembelajaran dikelas MPI 2 B; Kamis jam 4&5 kuliah Teknologi
Pembelajaran dikelas PAl 2 B, Kamis jam 9&10 kuliah Inovasi
Pendidikan dikelas PAl 2 4; Jumat jam 4&5 kuliah Etika
Manajmen dikelas MPI 44,

Awal kuliah Daring saya laksanakan hari Senin 16 Maret 2020
di kelas PAl 2 B dengan mata kuliah Inovasi Pendidikan.
Perkuliahan online wvia whatsapp kita laksanakan atas
persetujuan mahasiswa. Perkuliahan kita langsungkan dengan
diskusi online. Kelompok yang bertugas presentase mengeshare
materi digroup WA class. Mahasiswa wang lain diminta
mencermati atau membaca selama 10 menit. Pemandu diskusi
mempersilahkan audience menyampaikan masukan atau kritik
sampai 10 menit ke depan. Pemakalah selanjutnya menanggapi
atau merespon masukan dari peserta diskusi. 20 menit sudah
berlalu dilanjutkan sesi pertanyaan. Peserta diskusi
dipersilahkan menyampaikan pertanyaan dibatasi sampai 10
menit. Selanjutnya jawaban dari pemakalah.

Banyal: ide pertanyaan yang disampaikan oleh mahasiswa
lebih kreatif dan inovatif jika dibandingkan dengan tatap muka.
Jawaban pertanyaanpun disampaikan dengan lugas, tegas dan
rasional. Hikmah yang didapat dalam pembelajaran daring ini
adalah pada tataran ide mahasiswa ada peningkatan,

Pada pembelajaran daring dengan tatap muka yang lehih
banyak pasif atau diam. Fakta ini mungkin selaras dengan
perkembangan teknologi berupa pemanfatan Handphone [HP)
saat ini. Masa sekarang bisa dipastikan semua mahasiswa
memliki alat komunikasi yang disebut dengan HP android.
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Media komunikasi ini seakan menjadi kebutuhan primer yng
selaras dengan kebutuhan pangan dan sandang. Ide yang
dimunculkan dalam bentuk tulisan yang muncul dalam forum
diskusi via whatsapp, seakan tidak canggung karena tidak
dihantui oleh beban psikis grogi dan malu. Contoh, ketika
perkuliahan tatap muka sesi komentar atau masukan sering
sekali zonk atau tidak ada respon dari audience,

Kuliah daring selalu dibanjiri dengan tanggapan masukan
kritik saran sampai 10 orang lebih padahal sudah dibatasi cukup
5 orang saja, tetapi susah untuk dibendung. Pada sesi pertanyaan
penanya juga membludak sekalipun dibatasi 5 penanya. Padahal
kuliah tatap muka penanya dengan jumlah 5 orang, itu sudah
maksimal. Audienc yang membantu menanggapi pertanyaan juga
banyak. Keadaan tersebut sering menyedot waktu melebihi dari
jadwal yang sudah ditetapkan.

Pembelajaran daring tidak hanya dilaksanakan pada kegiatan
inti pembelajaran, tetapi evaluasi juga kita laksanakan secara on
line. Ujian Tengah Semester [UTS] dan Ujian Akhir Semester
(UAS) harus dilaksanakan secara online. Tuntutan serba anline
pada kegiatan inti pembelajaran dan evaluasi merupakan fakta
perubahan yang harus dijalani dan berbeda dengan kondisi
biasanya.

Pandemi corona telah mendatangkan perubahan pada banyak
hal: Rutinitas keseharian harus dipaksakan beradaptasi dengan
situasi kasus penyebaran virus corona. WFH (Work From Home],
merupakan kebiajakan pemerintah yang harus dijalani termasuk
saya sebagai ASN. WFH mulai saya jalani tanggal 26 maret 2020.

Kebijakan WFH disatu sisi mendatangkan hikmah untuk bisa
berkumpul bersama keluarga dengan intensitas waktu yang total
yaitu 24 jam dalam sehari. Kebersamaan di dalam keluarga di
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rumah menjadikan keadaan nyaman sekalipun situasi secara
umum mencekam karena mirisnya penularan virus corona,

Rutinitas yang harus dijalani ketika WFH adalah tetap
menjalankan  kewajinban-kewajiban  sebagaimana  yang
dijalankan dalam rutinitas di kantor. Praktis totalitas pekerjaan
kantor atau kampus yang dilaksanakan di rumah berdampak
pada peningkatan pembelanjaan kebutuhan pokok di rumah.
Sebagai ibu rumah tangga yang biasa mengurusi urusan dapur
tearasa betul dampal dari WFH ini.

Work From Home bisa saya jalankan dengan penuh istigomabh.
Peran sebagai ibu rumah tangga harus perfect menyiapkan
makanan dan minuman untuk seluruh keluarga. Tiap hari saya
harus menyiapkan makanan kecil untuk penghibur lara keempat
anak saya. Ketika makanan kecil tidak tercukupi rawan rewel
dan menagajak keluar terutama anak keempat yang masih usia
balita.

Belanja kebutuhan dapur menjadi meningkat 2 sampai tiga
kali lipat. He he he, fantastis. Ketawa geli kalau merefleksi
kondisi seperti ini. Hadeh, tidak apa yang penting semua anggota
keluarga nyaman, sehat dan aman.

Komunikasi antar anggota keluarga terjalin sangat dekat dan
akrab dengan intensitas full dalam sehari. Situasi yang
menyenangkan ini tentu mensuport kita bersama agar tidak
terlalu takut, tegang menghadapi kasus penyebaran wvirus
corona,

Waspada dan hati-hati tetap kita jaga untuk kesehatan dan
keselamatan tentunya. Hari demi hari WFH saya jalani, dengan
menyelesikan  tugas kedinasan di rumah. Saya setiap hari
merekap tugas kedinasan harian dalam format LKH (Lembar
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Kerja  Harian). LKH ini harus saya laporkan ke bagian
kepegawaian tiap seminggu sekali tepatnya hari Senin.

Dalam LKH saya laporkan kegiatan mulai aktivitas jam 7.30
sampai jam 16.00 dihari Senin sampai Kamis dan 7.30 sampai
jam 16.30 di hari Jumat. Rekapan LKH ini dijadikan sebagai
acuan untuk membuat LCKB (Laporan Capaian Kinerja Bulanan},
yang harus dilaporkan kepegawaian maksimal tanggal 5 tiap
bulannya.

Secara umum rangkaian kegiatan yang sudah saya laporkan
di laporan kinerja harian ketika WFH adalah melaksanakan
kuliah daring sesuai jadwal, menulis senarai atau naskah cerita,
bimbingan skripsi on line atau email, menulis artikel dan
bimbingan mahasiswa jurusan via whatsapp. Tugas kedinasan
yang harus kita seleseikan sebagai ASN, sekalipun WFH tetap
harus intens.

Sekelumit suka duka mewarnai aktifitas pembelajaran daring
dan WFH. Bagaimanapun juga kondisi ini harus tetap dijalani
dengan penuh semangat, komitment dan suportivitas yang
tinggi. Mengakhiri tulisan ini, penulis seraya berdoa semoga
pandemi corona segera berlalu. Anak-anak bisa menjalankan
aktifitas sekolah formal, ngaji di madrasah dan TPQ/TPA,
bermain seperti sediakala.

Kita sebagai ASN bisa menjalankan tugas kedinasan dan non
kedinasan tanpa tercekam oleh rasa ketakutan akan sakit dari
penyebaran virus. Semoga kita sebagai orang tua selalu
mendapat bimibingan dan petunjuk dari Allah untuk semakin
kuat Iman Islam dan Thsan sehingga dapat menjadi percontohan
bagi anak-anak kita.
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